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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the implementation of
PSAK no.105 in mudharabah financing transaction. The object of this
research Is performed in Bank Syariah Mandiri Ciputat branch. Techniques
used in the analysis is qualitatively descriptive approach. The evaluation is
measured in the form of cash which is given to the bank, the presentation is
served in the form of financial report to the balance instrument next to the
asset as much as the bank bill to the bank customers and the disclosure of
mudharabah will be disclosed in the financial report, costs emergence which
are caused by liquidation at the time the cost return is conducted by the bank
customers and at the time the achievement of production sharing, all of these
ctivities are in accordance with the PSAK no. 105 about Mudharabah

accounting.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan PSAK
N0.105 dalam transaksi pembiayaan mudharabah. Obyek penelitian ini
dilakukan di Bank Syariah mandiri cabang ciputat. Teknik yang digunakan
dalam menganalisa data yaitu pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif.
Berdasarkan pada hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Bank
Syariah mandiri Cabang Ciputat telah mampu menerapkan PSAKNo0.105
pada produk pembiayaan mudharabah dengan benar mulai dari pengakuan
pembiayaan mudharabah yaitu pada saat pembayaran kas, pengukuran diukur
dalam bentuk kas yang diberikan bank, penyajian disajikan dalam laporan
keuangan pada komponen neraca disebelah aktiva sebesar tagihan bank
kepada nasabah dan pengungkapan mudharabah diungkapkan pada catatan
atas laporan keuangan, timbulnya biaya-biaya yang diakibatkan adanya
pencairan, pada saat pengembalian pembiayaan oleh nasabah dan pada saat
perolehan pendapatan bagi hasil, semua itu telah sesuai dengan PSAK No.105

tentang Akuntansi Mudharabah.
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